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ABSTRAK 
 

Judul  : Hubungan Pelaksanaan Supervisi Oleh Kepala Sekolah 
Dengan Kompetensi Profesional Guru  

   Di SMP Negeri Kecamatan Kubung  Kabupaten Solok 
Penulis  : Usnidarti 
Pembimbing  :  1. Dr. Rifma, M.Pd 
    2. Nellitawati, S.Pd, M.Pd 
 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih kurangnya kompetensi 
profesional guru di SMP Negeri Kecamatan Kubung Kabupaten Solok. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara pelaksanaan supervisi oleh 
kepala sekolah dengan kompetensi profesional guru di SMP Negeri Kecamatan 
Kubung Kabupaten Solok. Hipotesis penelitian ini adalah “terdapat hubungan 
yang berarti antara pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah dengan kompetensi 
profesional guru di SMP Negeri Kecamatan Kubung Kabupaten Solok”. 
Jenis penelitian ini adalah korelasional yang dimaksudkan untuk mengetahui 
hubungan antara pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah dengan kompetensi 
profesional guru di SMP Negeri Kecamatan Kubung Kabupaten Solok. Populasi 
penelitian ini adalah semua guru SMP Negeri Kecamatan Kubung Kabupaten 
Solok yang berjumlah 139 orang dan yang menjadi sampel dalam penelitian ini 
berjumlah  42 orang berdasarkan dengan teknik proporsional random sampling 
dengan cara undian. Instrumen penelitian ini adalah angket model skala Likert 
dengan 5 kategori yaitu: SL (Selalu), SR  (Sering), KD (Kadang-kadang), JR 
(Jarang), TP (Tidak pernah). Sebelum instrument digunakan dilakukan ujicoba 
terlebih dahulu untuk melihat validitas dan reliabilitas angket. Berdasarkan hasil 
uji coba ternyata kedua angket tersebut valid dan reliabel pada taraf kepercayaan 
95%. Data dianalisis dengan menggunakan rumus korelasi product moment. 

Hasil analisis data penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pelaksanaan 
supervisi oleh kepala sekolah di SMP Negeri Kecamatan Kubung Kabupaten 
Solok berada pada kategori baik (83,05%), (2) kompetensi profesional guru di 
SMP Negeri Kecamatan Kubung Kabupaten Solok berada pada kategori baik 
(85,84%), dan (3) terdapat hubungan yang berarti antara pelaksanaan supervisi 
oleh kepala sekolah dengan kompetensi profesional guru di SMP Negeri 
Kecamatan Kubung Solok dengan t sebesar 4,277 pada taraf kepercayaan 99%. 
Artinya pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi kompetensi profesional guru di SMP Negeri Kecamatan 
Kubung Kabupaten Solok. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, peranan guru 

sangat penting untuk membentuk sumber daya manusia yang berkualitas 

dan berakhlak mulia. Peran guru sampai saat ini masih eksis, sebab sampai 

kapanpun posisi/peran guru tersebut tidak akan bisa digantikan sekalipun 

dengan mesin sehebat apapun. Karena, guru sebagai seorang pendidik juga 

membina sikap mental yang menyangkut aspek-aspek manusiawi dengan 

karakteristik yang beragam dalam arti berbeda antara satu siswa dengan 

lainnya. guru juga perlu meningkatkan kompetensinya agar benar-benar 

menjadi guru yang lebih baik dan lebih profesional terutama dalam proses 

belajar mengajar sehari-hari. 

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan 

perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai dan diaktualisasikan oleh 

guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Kompetensi Guru 

meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 74 tahun 2008 tentang 

Guru, pasal 2 disebutkan bahwa Guru wajib memiliki Kualifikasi 

Akademik, Kompetensi, Sertifikat Pendidik, sehat jasmani dan 

rohani,serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan. 
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Kompetensi pedagogik  merupakan kemampuan guru dalam  

pengelolaan pembelajaran, kompetensi kepribadian merupakan tingkah 

pola guru dalam bersikap (pribadi guru), kompetensi sosial merupakan 

kemampuan guru bersosialisasi sebagai bagian dari masyarakat, dan 

kompetensi profesional  merupakan kemampuan guru dalam menguasai 

bidang ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya. 

Seorang guru dikatakan memiliki kompetensi professional apabila 

guru tersebut mampu menguasai disiplin ilmu pengetahuan sebagai 

sumber bahan pelajaran, mampu menguasai bahan ajar yang diajarkan, 

memiliki pengetahuan tentang karakteristik peserta didik, pengetahuan 

tentang filsafat dan tujuan pendidikan, serta penguasaan metode dan model 

mengajar. Guru juga harus memiliki penguasaan terhadap prinsip-prinsip 

teknologi pembelajaran, pengetahuan tentang metode penilaian, 

merencanakan pembelajaran, dan memimpin peserta didik guna 

kelancaran proses pendidikan.   

Berdasarkan  pengamatan  penulis yang di lakukan pada bulan 

Oktober 2012, di SMP Negeri Kecamatan Kubung Kabupaten Solok 

terlihat masih kurangnya upaya pengingkatan kompetensi professional 

guru, Hal ini dilihat dari fenomena-fenomena sebagai berikut: 

1. Dalam kegiatan pembelajaran, guru masih sering memberikan 

pembelajaran tanpa menguasai materi. Hal ini dapat dilihat ketika guru 

memberikan pembelajaran kepada peserta didik guru hanya terfokus 

pada buku/bahan dan kegiatan pembelajaran terlihat monoton 
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2. Silabus yang digunakan guru dalam memberikan pembelajaran jarang 

sekali dikembangkan. Guru masih saja menggunakan silabus yang 

lama dan tidak mencocokkannya dengan standar kompetensi dan 

kompetens dasar yang harus dikuasai peserta didik. 

3. Materi pembelajaran yang diajarkan jarang dikembangkan. Dalam 

pemberian materi ajar guru masih terlihat memberikan materi yang 

sudah lama dan tidak menyesuaikan dengan perkembangan teknologi 

dan informasi 

4. Penggunaan media pembelajaran kebanyakan masih tradisional dan 

kurang inovatif, sehingga peserta didik kurang antusias dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran 

5. Penggunaan komputer dan internet dalam pembelajaran masih jarang 

dilakukan. 

Salah satu cara yang dianggap efektif untuk meningkatkan 

kompetensi profesional guru adalah melalui supervisi. Pada dasarnya 

supervisi adalah bantuan yang diberikan kepada guru-guru yang bertujuan 

untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan guru dalam melaksanakan 

tugas keguruannya. 

Berdasarkan  pengamatan  penulis di SMP Negeri Kecamatan 

Kubung Kabupaten Solok terlihat masih rendahnya tingkat keefekitifan 

pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah. Hal ini dilihat dari fenomena-

fenomena sebagai berikut: 
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1. Sebelum melakukan supervisi kepala sekolah masih jarang 

mengumpulkan data, baik data peserta didik maupun data guru 

sehingga supervisi yang dilakukan tidak memiliki pertimbangan dalam 

menemukan masalah yang dihadapi guru 

2. Kegiatan supervisi yang dilakukan tidak terencana, kepala sekolah 

melakukan supervisi hanya ketika kepala sekolah ingat saja tanpa ada 

jadwal yang tersusun. 

3. Kepala sekolah melakukan kegiatan supervisi terkesan hanya mencari-

cari kelemahan guru tanpa memberikan bimbingan dan arahan yang 

dapat memperbaiki kelemahan guru. 

Kurangnya kompetensi mengajar guru disebabkan oleh berbagai 

faktor antara lain belum efektifnya pelaksanaan supervisi, kurang 

terarahnya supervisi terhadap pelaksanaan tugas guru berakibat guru tidak 

dapat mengetahui keberhasilannya dalam melaksanakan program sesuai 

dengan pedoman yang telah ditetapkan. Disamping itu guru juga tidak 

dapat mengetahui permasalahan yang dihadapinya dalam melaksanakan 

tugas. 

Setiap usaha perbaikan mutu pendidikan akan terlihat hasilnya dari 

perubahan pencapaian hasil belajar peserta didik. Keberhasilan siswa 

dalam belajar sebagian besar ditentukan oleh peran dan kompetensi guru. 

Melalui guru yang memiliki kompetensi, diharapkan kegiatan proses 

pembelajaran dapat terlaksana dengan lancar, seluruh aktivitas organisasi 

sekolah dapat terlaksana dengan baik.  
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Berdasarkan fenomena diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “hubungan pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah 

dengan kompetensi professional guru di SMP Negeri Kecamatan Kubung 

Kabupaten Solok.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latarbelakang masalah diatas, dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan yang mendorong penulis untuk 

melakukan penelitian ini, antara lain: 

1. Belum terlaksananya kegiatan supervisi oleh kepala sekolah SMP 

Negeri Kecamatan Kubung Kabupaten Solok dengan optimal 

2. Masih kurangnya kompetensi profesional guru SMP Negeri 

Kecamatan Kubung Kabupaten Solok 

3. Belum efektifnya pelaksanaan supervisi yang dilakukan kepala sekolah 

SMP Negeri Kecamatan Kubung Kabupaten Solok 

C. Pembatasan Masalah 

Beberapa masalah yang diidentifikasikan di atas, diperkirakan 

berhubungan dengan gejala rendahnya kompetensi professional guru 

dalam melaksanakan tugas terutama dalam kegiatan belajar mengajar. 

Pada penelitian ini tidak semua faktor tersebut akan diungkapkan. Dengan 

kata lain karena keterbatasan pengetahuan yang penulis miliki, maka 

penelitian ini membatasi pada hubungan pelaksanaan supervisi oleh kepala 

sekolah dengan  kompetensi profesional guru. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi dan pembatasan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kompetensi profesional guru dalam mengajar di SMP 

Negeri Kecamatan Kubung Kabupaten Solok? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah di SMP 

Negeri Kecamatan Kubung Kabupaten Solok? 

3. Apakah ada hubungan yang berarti antara pelaksanaan supervisi oleh 

kepala sekolah dengan kompetensi profesional guru pada SMP Negeri 

Kecamatan Kubung Kabupaten Solok? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang: 

1. Kompetensi profesional guru di SMP Negeri Kecamatan Kubung 

Kabupaten Solok. 

2. Pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah di SMP Negeri Kecamatan 

Kubung Kabupaten Solok. 

3. Hubungan pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah dengan 

kompetensi profesional guru di SMP Negeri Kecamatan Kubung 

Kabupaten Solok. 

 

 

 



7 
 

F. Kegunaan Penelitian 

Sebagaimana yang telah dikemukakan pada bagian identifikasi 

pembatasan masalah dan rumusan masalah, maka kegunaan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Guru, khususnya bagi guru SMP Negeri Kecamatan Kubung 

Kabupaten Solok sebagai umpan balik tentang kompetensi profesional 

mereka selama ini. 

2. Kepala sekolah sebagai masukan dalam rangka memberikan layanan 

dan bantuan kepada guru untuk meningkatkan kompetensi profesional 

guru. 

3. Pengawas sekolah, sebagai masukan dalam mengawasi dan 

memberikan pembinaan kepada kepala sekolah 

4. Kepala dinas sebagai sumbang saran dalam usaha pengambilan 

kebijakan pembinaan kepada para guru. 

5. Para peneliti, sebagai bahan penelitian lanjutan terhadap masalah yang 

relevan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang hubungan 

pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah dengan kompetensi profesional 

guru di SMP Negeri Kecamatan Kubung Kabupaten Solok, dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kompetensi profesional guru di SMP Negeri Kecamatan Kubung 

Kabupaten Solok Kabupaten Solok  berada pada kategori baik (85,84% 

dari skor ideal). 

2. Pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah di SMP Negeri Kecamatan 

Kubung Kabupaten Solok berada pada kategori baik (83,05% dari skor 

ideal). 

3. Terdapat hubungan yang berarti antara pelaksanaan supervisi oleh kepala 

sekolah dengan kompetensi profesional guru di SMP Negeri Kecamatan 

Kubung Kabupaten Solok. Besarnya koefisien korelasi yang diperoleh r = 

0,562 pada taraf kepercayaan 99%. Artinya pelaksanaan supervisi oleh 

kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

kompetensi profesional guru di SMP Negeri Kecamatan Kubung 

Kabupaten Solok. 
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B. Saran  

Dari kesimpulan di atas dapat dikemukakan saran berikut ini: 

1. Kepala sekolah perlu melaksanakan supervisi pendidikan secara terencana 

dan terarah serta berkesinambungan sehingga kompetensi profesional guru 

tetap meningkat. 

2. Kepala sekolah diharapkan untuk dapat meningkatkan pelaksanaan 

supervisi dengan mengidentifikasi kelemahan dan kekurangan guru. 

3. Karena terdapat hubungan yang positif antara pelaksanaan supervisi oleh 

kepala sekolah dengan kompetensi profesional guru maka diharapkan pada 

kepala sekolah untuk dapat meningkatkan pelaksanaan supervisi demi 

mendapatkan kompetensi profesional yang baik dari para guru tersebut. 
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